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Abstract: This study aims to analyze the influence of media on the revictimization of crime victims. In an era 

of rapid information dissemination, media plays a crucial role in shaping public perceptions of crime and 

victims. However, insensitive reporting can lead to revictimization, where victims experience new trauma due 

to the way their cases are covered by the media. This research employs a qualitative approach with case study 

analysis to explore how media contributes to the experience of revictimization. The findings indicate that 

sensationalist and unsympathetic reporting can exacerbate the psychological condition of victims and hinder 

their recovery process. Therefore, it is essential to develop more responsible media policies that are sensitive 

to the needs of crime victims. 
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ABSTRAK 

Kajian ini memiliki tujuan agar dapat melakukan analisis terhadap pengaruh media terhadap reviktimisasi 

korban kejahatan. Dalam era informasi yang cepat, media berperan besar dalam membangun persepsi publik 

mengenai kejahatan dan korban. Namun, pemberitaan yang tidak sensitif dapat menyebabkan reviktimisasi, di 

mana korban mengalami trauma baru akibat cara media meliput kasus mereka. Kajian ini menerapkan 

pendekatan kualitatif dengan analisis studi kasus agar dapat melakukan eksplorasi terhadap bagaimana media 

berkontribusi terhadap pengalaman reviktimisasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberitaan yang 

sensationalis dan kurang empati dapat memperburuk kondisi psikologis korban, serta menghambat proses 

pemulihan mereka. Sehingga, penting dalam melakukan pengembangan terhadap kebijakan media yang lebih 

bertanggung jawab serta sensitif terhadap kebutuhan korban kejahatan. 

Kata Kunci: Viktimologi, Reviktimisasi, Media, Korban Kejahatan, Pemberitaan, Kebijakan Media, Trauma, 

Persepsi Publik. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Di era digital saat ini, media memiliki peran strategis dalam penyebaran informasi secara cepat 

dan luas. Namun, penyajian berita yang tidak sensitif, terutama terkait kasus kejahatan, berpotensi 

menimbulkan reviktimisasi bagi korban. Reviktimisasi adalah kejadian di mana korban kejahatan 

mengalami trauma tambahan akibat perlakuan atau penyajian yang tidak hati-hati dari berbagai 

pihak, termasuk media massa.  

Banyak kasus menunjukkan bahwa media yang cenderung sensationalist dapat memperburuk 

kondisi psikologis korban, bahkan menghambat proses pemulihan mereka setelah kejadian kriminal 

terjadi. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana dinamika hukum pidana dan viktimologi 

mengatur kaitan antara media dan perlindungan korban agar tidak mengalami reviktimisasi 

 

METODE PENELITIAN  

Kajian ini menerapkan pendekatan kualitatif, yang memiliki tujuan agar dapat memahami 

fenomena sosial secara mendalam. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada 

pengalaman subjektif korban kejahatan dan bagaimana media mempengaruhi pengalaman tersebut. 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna dan konteks di balik pengalaman 

reviktimisasi, serta untuk mendapatkan wawasan yang lebih kaya tentang interaksi antara media dan 

korban. Penelitian ini juga bersifat deskriptif, di mana peneliti akan merepresentasikan serta dan 

menganalisis peristiwa yang terjadi dengan tidak menyelenggarakan intervensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Dampak Media terhadap Persepsi Publik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media memiliki dampak signifikan terhadap persepsi 

publik mengenai kejahatan dan korban. Pemberitaan yang sensationalis sering kali membentuk 

pandangan negatif terhadap korban, yang dapat mengarah pada stigma sosial. Misalnya, dalam 

beberapa kasus, media cenderung menyoroti kesalahan atau kelemahan korban, yang dapat 

menyebabkan publik menganggap korban sebagai pihak yang bertanggung jawab atas kejahatan yang 

menimpa mereka.   

Penelitian ini menemukan bahwa ketika media menampilkan narasi yang menekankan pada 

karakteristik negatif korban, hal ini mampu memperkuat stereotip serta mengurangi empati 

masyarakat terhadap mereka.  

Di sisi lain, media juga berperan dalam membentuk ketakutan publik terhadap kejahatan. 

Pemberitaan yang berlebihan tentang kejahatan tertentu dapat menciptakan persepsi bahwa kejahatan 

tersebut semakin meningkat, meskipun data statistik menunjukkan sebaliknya.  Ketakutan ini dapat 

mempengaruhi kebijakan publik dan respons masyarakat terhadap isu-isu keamanan, serta dapat 

mengarah pada tindakan diskriminatif terhadap kelompok tertentu yang dianggap berisiko.  

B. Kasus-Kasus Reviktimisasi yang Terpengaruh Media 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa kasus di mana korban kejahatan mengalami 

reviktimisasi akibat pemberitaan media. Salah satu contoh yang mencolok adalah kasus seorang 

wanita yang menjadi korban kekerasan seksual. Pemberitaan media yang sensationalis tidak hanya 

mengungkap identitas korban, tetapi juga menyoroti detail-detail pribadi yang seharusnya 

dirahasiakan. Hal ini menyebabkan korban mengalami trauma tambahan dan kesulitan dalam proses 

pemulihan.  

Dalam kasus lain, media sering kali mengabaikan perspektif korban dan lebih fokus pada 

narasi yang menguntungkan pihak pelaku atau institusi. Misalnya, dalam kasus pembunuhan, media 

dapat lebih menekankan pada latar belakang pelaku dan mengabaikan dampak kejahatan terhadap 

keluarga korban.  Penelitian ini menunjukkan bahwa reviktimisasi sering kali terjadi ketika media 
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tidak mempertimbangkan etika jurnalistik dan tanggung jawab sosial mereka dalam meliput kasus-

kasus sensitif.  

C. Kebijakan Hukum Terkait Perlindungan Korban 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kebijakan hukum yang ada saat ini masih belum 

cukup mampu melindungi korban dari reviktimisasi akibat pemberitaan media. Meskipun terdapat 

undang-undang yang mengatur perlindungan korban, implementasinya sering kali tidak efektif. 

Misalnya, undang-undang yang mengatur privasi dan identitas korban sering kali dilanggar oleh 

media, yang mengakibatkan korban mengalami trauma tambahan.  

Penelitian ini merekomendasikan perlunya pengembangan kebijakan media yang lebih ketat 

dan jelas, yang mengatur bagaimana media harus meliput kasus kejahatan dengan 

mempertimbangkan hak dan kebutuhan korban. Selain itu, pelatihan bagi jurnalis tentang etika dan 

sensitivitas dalam meliput kasus kejahatan juga sangat penting. Kebijakan ini diharapkan dapat 

mengurangi risiko reviktimisasi dan memberikan perlindungan yang lebih baik bagi korban 

kejahatan. 

 

KESIMPULAN  

Kajian ini telah menganalisis pengaruh media terhadap reviktimisasi korban kejahatan dalam 

konteks dinamika hukum pidana dan viktimologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

memiliki dampak signifikan terhadap persepsi publik mengenai kejahatan dan korban. Pemberitaan 

yang sensationalis sering kali memperburuk stigma sosial terhadap korban, yang dapat mengarah 

pada reviktimisasi. Selain itu, beberapa kasus nyata menunjukkan bahwa pemberitaan media yang 

tidak sensitif dapat menyebabkan trauma tambahan bagi korban, menghambat proses pemulihan 

mereka. Penelitian ini juga menemukan bahwa kebijakan hukum yang ada saat ini masih belum 

cukup mampu melindungi korban dari reviktimisasi, dan perlunya pengembangan kebijakan media 

yang. 
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